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ABSTRAK

Yana Volanda Sulaiman, 2016 :Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT) di Kelas IV SD Negeri 14 Pakan Sinayan
Kota Payakumbuh

Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa
pembelajaran IPS di kelas IV SDN 14 Kota Payakumbuh masih terdapat
kekurangan dalam merumuskan indikator yang ada di RPP, pelaksanaan
pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga mengakibatkan rendahnya hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together di kelas IV SDN 14
Kota Payakumbubh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas IV SDN 14 Kota Payakumbuh. Penelitian ini
dilaksanakan dua siklus. Rancangan penelitian ini meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data penelitian ini dikumpulkan melalui
lembaran observasi hasil pengamatan terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan
hasil tes siswa pada akhir setiap siklus

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: a) perencanaan siklus |
perolehan nilainya sebanyak 82% dengan kualifikasi Baik (B) dan pada siklus 11
meningkat menjadi 96% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB), b) pelaksanaan
aspek guru siklus 1 84% dengan kualifikasi Baik (B), kemudian pada siklus Il naik
97% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB) dan pelaksanaan aspek siswa pada
siklus 1 71% dengan kualifikasi Cukup (C) dan siklus Il meningkat menjadi 93%
dengan kualifikasi Sangat Baik (SB), c) hasil belajar siswa siklus | dengan rata —
rata nilai 69,4 dan siklus Il meningkat menjadi 87,5. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model cooperative learning tipe
numbered head together dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
limu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu bidang studi di
sekolah dasar (SD). Depdiknas (2006:1) menyatakan “IPS adalah ilmu yang
mengkaji seperangkat peristiva, fakta, konsep, dan generalisasi Yyang
berkaitan dengan isu sosial’. Pembelajaran IPS disusun secara sitematis,
komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan
dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan demikian, siswa
akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada ilmu IPS.
Secara umum, mata pelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi
sehari — hari. Menurut Depdiknas (2006:1) mata pelajaran IPS bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk
berfikir logis dan kritis, (3) Memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap nilai — nilai sosial dan kemanusiaan, (4) Memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Pembelajaran IPS di SD yang ideal hendaknya dapat mengarahkan
siswa untuk kreatif, kritis, logis, dapat memecahkan masalah, dan memiliki

keterampilan dalam kehidupan sosial. Guru sebagai fasilitator dapat menggali

kemampuan siswa dan memberikan wadah agar siswa bisa mencurahkan



gagasannya. Pembelajaran yang inovatif mampu menimbulkan antusias dan
rasa ingin tahu dalam diri siswa, karena siswa dituntut untuk aktif terlibat
dalam proses pembelajaran sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Berdasarkan observasi yang penreliti lakukan pada tanggal 4
November, 9 November dan 16 November 2015 di kelas 1V SD Negeri 14
Pakan Sinayan Kota Payakumbuh pada mata pelajaran IPS, peneliti melihat
bahwa suasana belajar kurang kondusif dan kurang sesuai dengan apa yang di
harapkan. Peneliti menemukan beberapa permasalahan yang terjadi,
diantaranya adalah; (1) guru kurang terlihat melakukan perencanaan yang
matang  untuk melaksanakan pembelajaran dimana guru kurang
mengembangkan indikator dari kompetensi dasar yang terkait dalam RPP
serta minimnya guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang akan
digunakan sehingga pada pelaksanaannya tujuan pembelajaran akan dicapai
siswa belum tercapai secara optimal (2) dalam proses pembelajaran masih
berpusat pada guru, sehingga kurang menarik perhatian, minat dan motivasi
peserta didik dalam pembelajaran, hal ini mengakibatkan peserta didik
merasa jenuh dan pasif dalam pembelajaran, (3) guru kurang mengoptimalkan
dan menitikberatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran,
sehingga akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik, (4) dalam
pembagian kelompok guru jarang sekali memperhatikan ke heterogenan
peserta didik sehingga ada dalam satu kelompok itu peserta didik yang tingkat

akademiknya tinggi saja, dan yang rendah saja, (5) pembelajaran IPS yang



seharusnya menitikberatkan pada keterampilan bersosialisasi belum begitu
nampak dalam praktek keseharian peserta didik, (6) penilaian yang diberikan
dalam belajar kelompok seringkali berupa penilaian kelompok tanpa
memperhatikan  nilai  kemajuan individu kelompok, (7) Guru kurang
memberikan apresiasi kepada siswa atas usaha yang mereka lakukan

Suasana pembelajaran yang kurang kondusif menyebabkan tidak
efektifnya proses pembelajaran yang dilaksanakan yang dapat membuat siswa
bosan dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga berdampak
buruk terhadap hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:



Tabel 1.1 Nilai Ujian MID Semester | Siswa Kelas 1V SD Negeri 14 Pakan
Sinayan Pada Mata Pelajaran IPS Tahun Ajaran 2015/2016.

No Nama KKM Nilai Tuntas Tidak Tuntas

1 AM 70 70 v

2 AS 70 70 v

3 A 70 80 v

4 AMP 70 84 v

5 AA 70 70 v

6 DO 70 62 4

7 DR 70 80 v

8 FM 70 72 v

9 FDU 70 50 v
10 FRM 70 80 v

11 FA 70 40 v
12 FR 70 40 v
13 HMI 70 54 v
14 IM 70 54 v
15 KA 70 40 v
16 Kzz 70 70 v

17 MAA 70 60 v
18 MAD 70 50 v
19 MAL 70 70 v

20 MH 70 62 v
21 MHAL 70 40 v
22 MNAG 70 50 v
23 MTW 70 52 v
24 NZ 70 82 v

25 NPJZ 70 72 v

26 NRI 70 70 v

27 PG 70 40 v
38 RN 70 30 v
29 WSE 70 30 v
30 ZAF 70 50 v
31 SH 70 82 v

Jumlah 1856 14 17
Rata-Rata 59,87
Persentase 45,16% 54,83%

Sumber: (Data Sekunder Dari Guru Kelas IV SD Negeri 14 Pakan Sinayan
Kota Payakumbubh).



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jumlah 31 orang siswa,
hanya 45,16% siswa yang mencapai ketuntasan atau sebanyak 14 orang siswa
yang tuntas, sementara 54,83% siswa atau 17 orang siswa belum mencapai
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Dari data tersebut masih banyak
siswa memperoleh nilai di bawah standar KKM yang ditetapkan sekolah,
terlihat dari rata — rata nilai siswa yaitu 59,87. Hal ini menggambarkan
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS belum memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.

Langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan  model pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan materi yang sedang di ajarkan. Menurut Soekamto (dalam Trianto,
2013:22) “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sitematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas
belajar mengajar”. Jadi dengan pemilhan model pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan materi yang sedang diajarkan akan berpengaruh terhadap nilai

dan keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Di dalam proses pembelajaran banyak model yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Diantara model yang tepat
dan cocok dalam proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran mata
pelajaran IPS sebagai suatu mata pelajaran yang menekankan kepada

keterampilan sosial dan sikap adalah model Cooperative Learning. Menurut



Sanjaya (dalam Rusman, 2011:203) “Cooperative Learning merupakan
kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model
pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan
oleh siswa dalam kelompok — kelompok tertentu untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan”.

Model Cooperative Learning terdiri dari beberapa tipe, salah satu
diantaranya adalah Numbered Head Together (Penomoran Berpikir Bersama).
Menurut Slavin (dalam Miftahul, 2014:203) “Numbered Head Together
(NHT) sangat cocok untuk memastikan akuntabilitas individu dalam diskusi
kelompok karena Numbered Head Together (NHT) bertujuan memberi
kesempatan  kepada siswa untuk saling berbagi gagasan  dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat”. Jadi pada model ini akan
melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Setiap siswa dalam kelompok
memiliki satu nomor yang berbeda dan siswa itu mengetahui bahwa hanya
seorang siswa yang akan mewakili kelompoknya. Sistem penomoran tersebut
akan memberi kesempatan pada siswa untuk berdiskusi dan berbagi ide dalam
upaya memperoleh informasi. Selanjutnya informasi yang didapat merupakan
jawaban dari pertanyaan yang sebelumnya, sehingga dengan cara ini siswa

akan menerima sebuah poin tanpa memandang nomor mana yang dipanggil.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik mengatasi masalah tersebut dengan melakukan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada



Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Numbered Head Together (NHT) Di Kelas IV SD Negeri 14 Pakan

Sinayan Kota Payakumbuh”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukanakan diatas,
rumusan masalah secara umum adalah bagaimanakah peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model

Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas IV SD

Negeri 14 Pakan Sinayan Kota Payakumbuh?

Sedangkan rumusan masalah secara Kkhusus dijabarkan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  IPS  untuk
meningkatkan ~ hasil  belajar siswa dengan  menggunakan  model
Cooperative Learning tipe Numbered Head Togethers (NHT) di kelas 1V
SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota Payakumbuh ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe
Numbered Head Togethers (NHT) di kelas IV SD Negeri 14 Pakan
Sinayan Kota Payakumbuh?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered Head
Togethers (NHT) di kelas IV SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota

Payakumbuh?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, tujuan

Penelitian Tindakan Kelas ini secara umum adalah untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model

Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas IV SD

Negeri 14 Pakan Sinayan Kota Payakumbuh. Sedangkan secara khusus

adalah untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered
Head Togethers (NHT) di kelas IV SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota
Payakumbubh.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered Head
Togethers (NHT) di kelas IV SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota
Payakumbubh.

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Numbered Head Togethers (NHT) di kelas IV
SD Negeri 14 Pakan Sinayan Kota Payakumbuh

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk proses pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi :



Bagi peneliti, penerapan pembelajaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) sebagai
bekal nantinya setelah turun ke lapangan.

Bagi guru, penerapan pembelajaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) sebagali
masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang
memerlukan pemahaman yang mendalam.

Bagi siswa, penerapan pembelajaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) untuk
melatih keaktifan siswa dalam belajar. Selain itu, juga dapat merangsang

siswa untuk aktif dalam mengembangkan potensinya.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

KAJIAN TEORI

1.

Hasil Belajar

Manusia sejak lahir pasti tidak pernah lepas dari yang namanya
proses belajar, karena sejak baru lahir manusia memang di takdirkan
untuk belajar, mulai dari belajar bicara, belajar berjalan, dan belajar
lainnya. Proses pembelajaran dapat dilakukan dimana saja seperti di
lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah. Setelah proses
pembelajaran berlangsung, diharapkan terjadi perubahan tingkah laku
baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri manusia itulah dinamakan dengan
hasil belajar.

Menurut Winkel (dalam Ngalim, 2013:45) “Hasil belajar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap
dan tingkah laku”. Sedangkan Soedijarto (dalam Ngalim, 2013:46)
mendefenisikan bahwa “Hasil belajar sebagai tingkat penguasaan
yang dicapai siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”.

Benyamin Bloom (dalam Nana 2005:222) mengatakan ‘“Hasil
belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotor”.

Ranah Kognitif menurut Bloom (dalam Nana 2005:22)

“Merupakan hasil belajar mtelektual yang terdiri dari enam aspek,

10
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yakni (1) Pengetahuan atau ingatan, (2) Pemahaman, (3) Aplikasi, (4)
Analisis, (5) Sintesis, dan (6) Evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi”.

Ranah  Afektif menurut Bloom (dalam Nana 2005:22)
“Merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan sikap yang terdiri
dari lima aspek, yakni (1) Penerimaan (receving), (2) Jawaban atau
reaksi (responding), (3) Penilaian (valuing), (4) Organisasi, dan (5)
Karakterisasi (characterization)”.

Ranah Psikomotor menurut Bloom (dalam Nana 2005:23)
“Merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan keterampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek, yakni (1) Gerakan
refleks, (2) Keterampilan gerakan dasar, (3) Kemampuan perseptual,
(4) Keharmonisan atau ketepatan, (5) Gerakan keterampilan
kompleks, dan (6) Gerakan ekspresif dan interpretative”.

Dari pengertian hasil belajar dari beberapa para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil akhir dari
serangkaian proses belajar dimana pada hasil belajar menimbulkan
perubahan sikap dan prilaku baik dari segi aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Selain itu di dalam pendidikan formal, hasil belajar
seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh

seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.
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Hakikat llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS

limu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang
diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai dengan
perguruan tinggi yang membahas tentang hubungan sosial manusia
dan lingkungannya serta isu — isu sosial. Seperti yang dikatakan oleh
Depdiknas (2006:1) “Tlmu Pengetahuan Sosial mengkaji tentang
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial”. Selain itu Isjoni (2007:21) mengatakan bahwa
“Imu  Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu program pendidikan
yang merupakan suatu Kkeseluruhan yang pada pokoknya
mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun dalam
lingkungan sosialnya”. Hal mni dipertegas oleh Nana (2007:4) dengan
mengatakan bahwa “Tlmu Pengetahuan Sosial merujuk pada kajian
yang memusatkan perhatiannya pada aktivitas kehidupan manusia,
sehingga pada intinya fokus kajian limu Pengetahuan Sosial adalah
berbagai aktivitas manusia dalam berbagai dimensi kehidupan sosial
sesuai dengan karakteristik manusia sebagai makhluk sosial”.

Berdasarkan uraian tentang pengertian IPS diatas dapat
disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang
mengkaji tentang hubungan sosial manusia dan lingkungannya serta
iIsu — isu sosial yang ada disekitarnya, sehingga dengan adanya llmu

Pengetahuan  Sosial dapat melatih siswa dalam menghadapi
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persoalan — persoalan yang terjadi dilingkungan sekitarnya, selain itu
mata pelajaran IPS akan terus berkembang agar siswa mampu
mengimbangi  kehidupan masyarakat global yang akan selalu
mengalami perubahan setiap saat.
. Tujuan pembelajaran IPS
Setiap mata pelajaran pasti mempunyai tujuan — tujuan yang
ingin dicapai, begitu juga dengan mata pelajaran IPS. Secara umum
tyjuan mata pelajaran IPS menurut Isjoni (2007:43) adalah “Agar
siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar
yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari — Thari’.
Sedangkan Trianto mengatakan bahawa tujuan utama IPS adalah
“Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap
masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan
terampil mengatasi setia masalah yang terjadi sehari — hari”.
Depdiknas (2006:1) mengatakan bahwa mata pelajaran IPS
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :
(1) Mengenal konsep — konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki
kemampuan dasar untuk berfikir logis dan Kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan kesadaran
ternadap nilai — nilai sosial dan kemanusiaan, dan (4)
Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat
lokal, nasional, dan global.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk membekali siswa
dengan pengetahuan sosial yang berguna bagi kehidupannya didalam
masyarakat kelak, sehingga dengan adanya pembelajaran IPS dapat
membantu siswa dalam mengembangkan sikap serta keterampilan
untuk  menganalisis  kondisi  sosial masyarakat yang akan
dihadapinya.

. Ruang lingkup IPS

Setiap mata pelajaran pasti mempunyai ruang lingkup materi
yang akan diajarkan, sama halnya dengan mata pelajaran IPS yang
mempunyai  ruang lingkupnya sendiri, Nursid (dalam Isjoni,
2007:29) mengatakan

Dalam pembelajaran di sekolah dasar, IPS sebaiknya dibatasi

sampai gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada

geografi dan sejarah terutama gejala dan masalah sosial
kehidupan sehari —hari yang ada pada lingkungan hidup
siswa. Ruang lingkup tadi dari tahun ketahun harus
dikembangkan. Mulai dari ruang lingkup gejala dan masalah
kehidupan yang ada di sekitar tempat tinggal dan sekolah,
kemudian ke tingkat desa, kecamatan, kabupaten, propinsi,
negara dan akhirnya ke negara — negara tetangga, terutama

yang berkenaan dengan ekonomi, sosial, dan budaya di

wilayah yang bersangkutan.

Depdiknas (2006:2) mengatakan bahwa ruang lingkup mata
pelajaran IPS meliputi apek — aspek sebagai berikut : (1) Manusia,
tempat, dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan,

(3)Sistem sosial dan budaya, dan (4) Perilaku ekonomi dan

kesejahteraan.
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Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
ruang lingkup mata pelajaran IPS mengkaji tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan manusia, baik itu manusia sebagai
makhluk sosial dan manusia dengan segala aspek — aspek yang
berhubungan dengan kehidupan serta lingkungannya.

. Karakteristik pembelajaran IPS

Seperti halnya mata pelajaran lain, IPS juga mempunyai
karakteristik tersendiri, karakteristik IPS Dberbeda dengan disiplin
ilmu lain karena IPS merupakan integrasi dari berbagai ilmu-ilmu
social seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum,
dan budaya.

Sapriya (2006:29) mengatakan “ Karakter pembelajaran IPS
adalah berusaha membina kemampuan Knowledge (pengetahuan),
Skill (keterampilan), Attitude and Value (sikap dan nilai), serta Civic
Action (tindakan warga negara) siswa”. Sedangkan Trianto
(2011:174-175) mengatakan karakteristik pembelajaran IPS adalah
sebagai berikut

(1) llmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-

unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik,

kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang humanoria,
pendidikan dan agama, (2) SK dan KD IPS berasal dari
struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi,
yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok
bahasan atau topic (tema) tertentu, (3) SK dan KD IPS juga
menyangkut berbagai masalah social yang dirumuskan
dengan pendekatan multidisipliner dan interdisipliner, (4) SK
dan KD dapat menyangkut peristiwva dan perubahan

kehidupan  masyarakat dengan prinsip sebab  akibat,
kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur,
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proses dan masalah social serta upaya-upaya perjuangan

hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan,

keadilan, dan jaminan keamanan.

Dari pendapat ahli diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran IPS adalah untuk membina kemampuan
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, serta tindakan siswa
yang pembelajarannya diintegrasikan dalam berbagai disiplin ilmu
sosial seperti sosiologi, sejarah, ekonomi, hukum, dan budaya.

3. Hakikat Cooperative Learning
a. Pengertian Cooperative Learning

Pengertian Cooperative Learning telah banyak diartikan oleh
para ahli, diantaranya seperti yang dikatakan Johnson (dalam
Rusman, 2011204) “Cooperative Learning adalah pemanfaatan
kelompok kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa
bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar
anggota lainnya dalam kelompok tersebut”. Sedangkan Artzt (dalam
Trianto, 2013:56) mengatakan bahwa “Dalam belajar kooperatif
siswa belajar bersama sebagai satu tim dalam menyelesaikan tugas —
tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilah
kelompoknya™.

Davidson (dalam Nurasma, 2012:2) mempertegas pengertian
Cooperative Learning yang mengatakan bahawa ‘“Belajar kooperatif

adalah kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam
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kelompok kecil yang saling berbagi ide — ide dan bekerja secara
kolaboratif untuk memecahkan masalah — masalah yang ada dalam
tugas mereka”.

Berdasarkan pengertian Cooperative Learning oleh beberapa
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Cooperative Learning adalah
sebuah model pembelajaran yang menekankan pada kerjasama antar
anggota kelompok serta partisipasi anggota dalam kelompok untuk
memecahkan suatu persoalan guna mencapai tujuan yang
diinginkan.

. Tujuan Cooperative Learning

Setiap model — model pembelajaran pasti mempunyai suatu
tujuan yang ingin di peroleh, seperti model Cooperative Learning
yang mempunyai tujuan tersendiri. Johnson & Johnson (Dalam
Trianto, 2013:57) mengatakan bahwa “Tujuan pokok belajar
kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan
prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun
secara kelompok”. Sedangkan Rusman (2011:210) mengatakan
bahwa “Tujuan penting dari Cooperative Learning adalah untuk
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi”.

Nurasma (2012:4) mengatakan tujuan Cooperative Learning
adalah sebagai berikut :

(1)Pencapaian hasil belajar karna Cooperative Learning

bertuyjuan untuk meningkatkan Kinerja siswa dalam tugas —

tugas akademik, (2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
karena Cooperative Learning mengelompokkan siswa
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kedalam kelompok yang heterogen, seperti perbedaan suku,
agama, ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan maupun
ketidakmampuan, (3) Pengembangan keterampilan sosial
karena Cooperative Learning bertujuan untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa
tujuan dari Cooperative Learning adalah untuk mengajarkan kepada
siswa keterampilan bekerjasama antar anggota kelompok yang
heterogen untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.

. Unsur Cooperative Learning

Model Cooperative Learning mempunyai beberapa unsur —
unsur penting yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang
lainnya. Menurut johnson (dalam Trianto, 2013:60) terdapat lima
unsur penting dalam Cooperative Learning, yaitu :

(1) Saling ketergantungan yang bersifat positif antar siswa,
karena dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka
sedang bekerjasama untuk mencapai satu tujuan dan terikat
satu sama lain, (2) Interaksi antara siswa yang semakin
meningkat, hal ini terjadi karena dalam pembelajaran
kooperatif seorang siswa akan membantu siswa lain untuk
sukses sebagai anggota kelompok, (3) Tanggung jawab
individual dalam  belajar  kelompok, (4) Keterampilan
interpersonal dan kelompok kecil. Dalam belajar kooperatif,
selain  dituntut untuk mempelajari materi yang diberikan
seorang siswa dituntut untuk belajar bagaimana berinteraksi
dengan siswa lain dalam kelompoknya, dan (5) Proses
kelompok. Belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa
proses kelompok. Proses kelompok terjadi jika anggota
kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai
tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja yang baik.

Sedangkan Arends (dalam Nurasma, 2012 : 10) berpendapat

bahwa unsur — unsur dasar Cooperative Learning adalah sebagai

berikut :
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(1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa
mereka harus bekerja sama. (2) Siswa bertanggung jawab
atas segala sesuatu didalam kelompoknya. (3) Siswa haruslah
melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama. (4) Siswa haruslah membagi
tugas dan bertanggung jawab yang sama diantara anggota
kelompoknya. (5) Siswa akan dikenakan atau diberikan
hadiah atau penghargaan yang juga akan dikenakan untuk
semua anggota kelompok. (6) Siswa berbagi kepemimpinan
dan mereka membutunkan keterampilan untuk  belajar
bersama selama proses belajar. (7) Siswa akan diminta
mempertanggung jawabkan secara individual materi yang
dipelajari dalam kelompoknya

Jadi, berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Cooperative Learning ini mempunyai unsur —
unsur penting yakni saling ketergantungan secara positif berarti
bahwa anggota — anggotanya kelompok merasakan mereka bekerja
bersama. Melalui pembelajaran tersebut tanggung jawab individu
akan tercipta dengan adanya keinginan untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas bersama. Pengelompokkan secara heterogen
yang dilakukan dengan menempatkan siswa menurut prestasi,
kecerdasan, etnik dan jenis kelamin dapat dilakukan oleh guru. Hal
ini dilakukan agar siswa dapat berinteraksi dengan baik tanpa harus
adanya perbedaan.

. Prinsip Cooperative Learning

Model Cooperative Learning mengandung prinsip yang dapat
membedakannya dengan model — model pembelajaran yang lain.
Seperti yang dikatakan oleh Nurasma (2012:6) ‘“Dalam pelaksanaan

pembelajaran  kooperatif setidaknya terdapat lima prinsip yang
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dianut, yaitu prinsip belajar siswa aktif (student active learning),
belajar bekerja sama (cooperative learning), pembelajaran
partisipatorik, mengajar reaktif (reactive teaching), dan pembelajaran
yang menyenangkan  (joyfull learning)”.  Sedangkan  Wina
(2011:246) mengatakan bahwa “Terdapat empat prinsip dasar
pembelajaran kooperatif, seperti (1)Prinsip Kketergantungan positif
(positive interdependence), (2)Tanggung jawab perseorangan
(Individual accountability), (3)Interaksi tatap muka (face to face
promotion interaction), dan vyang terakhir (4)Partisipasi dan
komunikasi (participation communication)”.
Slavin  (dalam  Trianto, 2013:61) mengatakan prinsip
Cooperative Learning adalah sebagai berikut :
(1)Penghargaan  kelompok yang akan diberikan jika
kelompok mencapai kriteria yang ditentukan, (2)Tanggung
jawab individual yang bermakna bahwa suksesnya kelompok
tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok,
jadi tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untuk
membantu yang lain dan memastikan setiap anggota
kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang
lain, (3)Kesempatan yang sama untuk sukses yang berarti
bahwa siswa telah membantu kelompok dengan cara
meningkatkan belajar mereka sendiri untuk memastikan
bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama
— sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa
kontribusi semua anggota kelompok sangat berarti.
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
prinsip Cooperative Learning adalah menciptakan suasana belajar

yang bertujuan untuk melatih siswa bekerja sama dengan anggota

kelompok serta untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri
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siswa karena seluruh siswa terlibat secara aktif dalam kelompok

sehingga terbentuk pengetahuan baru dari hasil kerja sama mereka.

Langkah — langkah Cooperative Learning

Langkah — langkah dalam penggunaan model Cooperative

Learning secara umum menurut Stahl dan Slavin (dalam Etin,

2008:10) sebagai berikut :

utama

(1)Merancang rencana program pembelajaran, (2)Merancang
lembar observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi
kegiatan belajar secara bersama dalam kelompok — kelompok
kecil, (3)Mengarahkan dan membimbing siswa, baik secara
individual maupun kelompok, baik dalam memahami materi
maupun mengenai sikap dan prilaku siswa selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung, dan langkah yang terakhir
(4)Memberikan kesempatan kepada siswa dari masing —
masing kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

Sedangkan menurut Trianto (2013:66) terdapat enam langkah

atau tahapan di dalam proses pembelajaran yang

menggunakan model Cooperative Learning. Langkah - langkah

tersebut ditunjukan pada tabel berikut :



Tabel 2.1 Langkah — langkah model Cooperative Learning

Langkah Tingkah Laku Guru
Langkah —1 Guru  menyampaikan  semua
Menyampaikan tujuan dan | tujuan pelajaran  yang ingin

memotivasi siswa

dicapai pada pelajaran tersebut

dan memotivasi siswa belajar

Langkah —2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi

kepada siswa dengan jalan

demonstrasi atau lewat bahan

bacaan

Langkah —3
Mengorganisasikan siswa

kedalam kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efisien

Langkah —4 Guru membimbing kelompok —

Membimbing kelompok bekerja | kelompok belajar pada saat

dan belajar mereka mengerjakan  tugas
mereka

Langkah —5 Guru mengevaluasi hasil belajar

Evaluasi tentang materi yang telah
dipelajari atau masing — masing
kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya

Langkah — 6 Guru mencari cara — cara untuk

Memberikan penghargaan

menghargai baik upaya maupun

hasil  belajar  individu  dan

kelompok

Sumber Trianto (2009:66)
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Jadi, langkah dasar dari Cooperative Learning yaitu menitik
beratkan pada kerjasama dalam kelompok. Namun secara garis besar
langkah pembelajaran Cooperative Learning adalah sebagai berikut:
(1) Menyiapkan materi, (2) Membagi siswa atas beberapa kelompok
yang heterogen, (3) Memberikan pertanyaan yang mengaharuskan
siswa belajar dalam kelompok, (4) Membimbing siswa baik secara
individu atau kelompok, (5) Presentasi oleh siswa, dan (6)
Penghargaan oleh guru terhadap kelompok.

4. Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT)
a. Pengertian

Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT)
pada umumnya melibatkan siswa dalam mereview bahan yang ada
dalam pembelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman
mereka terhadap materi yang diberikan. Taufina (2012:8)
mengatakan bahwa “Numbered Head Together (NHT) adalah suatu
model belajar dimana setiap peserta didik diberi nomor kemudian
dibuat suatu kelompok kemudian secara acak guru memanggil
nomor dari peserta didik”. Sedangkan Trianto (2013:82) mengatakan
bahwa “Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir
bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap

struktur kelas tradisional serta untuk melibatkan lebih banyak siswa
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dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut”.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Numbered Head Together (NHT) adalah suatu model belajar yang
mempengaruhi pola interaksi siswa dimana setiap peserta didik
diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara
acak guru memanggil nomor dari peserta didik.

Keunggulan Cooperative Learning tipe Numbered Head Together
(NHT)

Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT)
memiliki ~ keunggulan ~yang harus  diperhatikan.  Keunggulan
Numbered Head Together (NHT) menurut Taufina (2012:9) adalah
(1) Setiap peserta didik menjadi siap semua, (2) Dapat melakukan
diskusi dengan sungguh — sungguh, (3) Dapat bertukar pikiran
dengan teman. Miftahul (2011:138) menambahkan keunggulan dari
Numbered Head Together (NHT) adalah (1) Memberi kesempatan
kepada siswa untuk saling berbagi gagasan ide — ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, (2) meningkatkan
semangat Kkerja siswa.

Jadi model Cooperative Learning tipe Numbered Head
Together (NHT) sangat berguna untuk memeriksa pemahaman serta
sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran

karena Numbered Head Together (NHT) memberikan kesempatan
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kepada peserta didik untuk saling bertukar pikiran. Anggota
kelompok vyang heterogen akan menuntut peserta didik untuk
bersosialisasi  sehingga dapat menimbulkan hubungan yang baik
antar peserta didik dalam kelompoknya serta dapat meningkatkan
kerjasama antar sesama peserta didik.

Langkah — langkah Cooperative Learning tipe Numbered Head
Together (NHT)

Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together
(NHT) mempunyai langkah — langkah pembelajarannya sendiri
walau tidak terlepas dari konsep umum langkah — langkah
Cooperative Learning itu sendiri.

Menurut Taufina  (2012:9) langkah — langkah dalam
Numbered Head Together (NHT) adalah (1) Penomoran. (2)
Mengajukan pertanyaan. (3) Berpikir bersama. (4) Menjawab
pertanyaan. (5) Memberi tanggapan. (6) Kesimpulan.

Menurut Miftahul (2014:203) tahap — tahap pelaksanaan
Numbered Head Together pada hakikatnya hampir sama dengan
diskusi kelompok, yang rinciannya adalah sebagai berikut :

(1) Siswa dibagi ke dalam kelompok — kelompok. (2) Masing

— masing siswa dalam kelompok diberi nomor. (3) Guru

memberi tugas atau pertanyaan pada masing — masing

kelompok untuk mengerjakannya. (4) Setiap kelompok mulai
berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling
tepat dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui
jawaban tersebut. (5) Guru memanggil salah satu nomor
secara acak. (6) Siswa dengan nomor yang dipanggil

mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok
mereka.
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Spencer Kagen (dalam Trianto 2013:82) mengemukakan
secara spesifik langkah Cooperative Learning tipe NHT yaitu:

(1) Guru menyampaikan materi  pembelajaran  atau
permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang
akan dicapai, (2) Guru memberikan kuis secara individual
kepada siswa untuk mendapatkan skor dasar atau awal, (3)
Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap
kelompok terdiri daari 4 — 5 siswa, setiap anggota kelompok
diberi nomor atau nama, (4) Guru mengajukan permasalahan
untuk dipecahkan bersama dalam kelompok, (5) Guru
mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu
nomor (nama) anggota kelompok untuk menjawab dan juga
sebagai perwakilan jawaban untuk kelompok, (6) Guru
memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman,
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada akhir
pembelajaran, (7) Guru memberikan tes/kuis kepada siswa
secara individual, (8) Guru memberikan penghargaan pada
kelompok melalui skor penghargaan bedasarkan perolehan
nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke
skor kuis berikutnya.

Dari langkah — langkah model Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT) di atas peneliti menggunakan
langkah — langkah dari Spencer Kagen (dalam Trianto 2013:82)
karena langkah — langkah nya lebih cocok dan lebih lengkap untuk
diterapkan di sekolah dasar selain itu model Cooperative Learning
tipe Numbered Head Together (NHT) sangat berguna untuk
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi
pembelajaran dan juga dalam berinteraksi dengan temannya karena
dalam Numbered Head Together (NHT) siswa dituntut untuk
bekerjasama dengan anggota kelompok untuk mencari jawaban dari
pertanyaan yang diajukan oleh guru untuk mencapai satu tujuan

bersama.
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d. Penggunaan model Cooperative learning tipe Numbered Head
Together (NHT) dalam bidang studi IPS

Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together
dapat digunakan dalam pembelajaran IPS di SD. Dalam penggunaan
model ini terlebih dahulu guru memotivasi siswa dengan
menyebutkan tujuan pembelajaran dan membangkitkan skemata
siswa. Kemudian dilanjutkan dengan  menyampaikan  materi
pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi
dasar yang akan dicapai. Sebelum membagi kelompok dan
menetapkan nomor yang berbeda dalam kelompok, guru
memberikan kuis terlebin dahulu untuk menentukan skor awal siswa.
Kemudian guru membagikan LKS dan menugaskan siswa untuk
mendiskusikannya dalam kelompok.

Kegiatan diskusi dibimbing oleh guru. Selain itu guru juga
harus memotivasi siswa agar mau aktif dalam diskusi. Hal ini
dikarenakan pelaporan hasil diskusi dilakukan oleh nomor siswa
yang telah ditetapkan sebelumnya. Guru akan memanggil satu
nomor untuk melaporkasn ke depan kelas. Pada waktu anggota
kelompok vyang terpanggil tersebut melaporkan ke depan kelas,
kelompok lainnya menyimak dan menanggapi hasil laporan yang
diberikan temannya.

Pada akhirnya guru memberikan kuis yang harus dikerjakan

siswa secara individual. Setiap individu siswa harus  ikut
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mengerjakan kuis dengan sebaik — baiknya agar skor awal yang
didapat dapat meningkat. Kemudian pembelajaran dilanjutkan
dengan merangkum dan menarik kesimpulan. Lalu ditutup dengan
memberikan penghargaan kepada siswa yang memperoleh nilai yang
lebih tinggi.

Pembelajaran yang diberikan tersebut diharapkan dapat
mengembangkan potensi siswa secara efektif. Selain itu juga
diharapkan siswa mau ikut aktif dalam berdiskusi sehingga semua
siswa mengerti dengan permasalahan yang diberikan.

KERANGKA TEORI

Suatu pelajaran akan terlihat lebih menarik apabila seorang guru
mampu membuat dan menyajikan proses pembelajaran yang menarik dan
menyenagkan bagi siswa, untuk mewujudkannya seorang guru harus
mampu memilih model pembelajaran yang tepat untuk proses pembelajaran,
agar proses pembelajaran menjadi menarik dan menyenagkan bagi siswa,
seorang guru dapat menggunakan model Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT)

Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT)
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling berbagi gagasan serta mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat dengan teman kelompoknya, selain itu model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT) juga memiliki keunggulan

tersendiri yaitu dapat memupuk sikap — sikap positif siswa seperti bekerja
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sama dengan anggota kelompok untuk mencapai satu tujuan, memiliki rasa
tanggung jawab, rajin dan sikap aktif dalam kelompok
Agar model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together
(NHT) dapat diterapkan pada pembelajaran IPS di kelas 1V SD semester 1l
pada materi “mengenal permasalahan sosial didaerahnya” seorang guru
hendaklah memperhatikan tahapan — tahapan berikut :

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, pertama guru terlebih dahulu
menetapkan jadwal untuk melaksanaan penelitian, kedua mengkaji
kurikulum KTSP IPS kelas IV semester Il, Kketiga menyusun rencana
tindakan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), keempat
menyusun deksriptor dan kriteria penilaian, dan kelima menyusun

lembar pengamatan.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yaitu melakukan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered Head
Together (NHT) dengan menggunakan langkah pembelajaran menurut
Spencer Kagen (dalam Trianto 2013:82) sebagai berikut : (1) Guru
menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai, (2) Guru memberikan kuis
secara individual kepada siswa untuk mendapatkan skor dasar atau skor
awal, (3) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok secara

heterogen yang setiap kelompok terdiri dari empat sampai lima siswa,
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dan anggota kelompok diberi nomor atau nama, (4) Guru mengajukan
permasalahan untuk dipecahkan bersama dalam kelompok, (5) Guru
mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor
(nama) anggota kelompok untuk menjawab dan juga sebagai
perwakilan jawaban untuk kelompok, (6) Guru memfasilitasi siswa
dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan
pada akhir pembelajaran, (7) Guru memberikan tes atau kuis kepada
siswa secara individual, (8) Guru memberikan penghargaan pada
kelompok melalui skor penghargaan bedasarkan perolehan nilai
peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis
berikutnya (terkini).
Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan penilaian, vyaitu penilaian kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk lebih jelasnya peneliti

menggambarkan kerangka teorinya dalam bagan 2.1 sebagai berikut:



Bagan 2.1 Kerangka Teori
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Pembelajaran IPS dengan menggunakan model Cooperative Learning
tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas 1V SD Negeri 14
Pakan Sinayan Kota Payakumbuh
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\/
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Perencanaan
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jadwal penelitian
Mengkaji
kurikulum  KTSP
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2. Memberikan kuis/tes
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5. Menguji pemahaman
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6. Memberikan penegasan
pembelajaran.

7. Memberikan kuis/tes
individu.
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penghargaan.
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1. Kognitif
2. Afektif

3. Psikomotor
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Pembelajaran IPS dengan materi mengenal permasalahan

sosial didaerahnya

}

Hasil Belajar pembelajaran IPS dengan
Menggunakan Model Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT) meningkat




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya
peningkatan pembelajaran IPS dengan menggunakan model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT) dapat disimpulkan sebagai

berikut;

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT) sudah dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, yaitu memiliki 2 siklus.
Siklus | dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dan siklus 1l sebanyak
satu kali pertemuan. Berdasarkan pengamatan terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) maka didapatkan hasil pada siklus |
pertemuan 1 sebesar 78% dengan kualifikasi Baik, siklus | pertemuan 2
sebesar 85% dengan kualifikasi Baik sehingga rata — rata nilai pada siklus
| yaitu 82% dengan kualifikasi Baik dan pada siklus Il hasilnya naik
menjadi 96% dengan kualifikasi Sangat Baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT) dilihat dari 2 aspek
pengamatan yaitu aspek guru dan aspek siswa. Berdasarkan pengamatan
ternadap aspek guru sesuai langkah — langkah model Cooperative

Learning tipe Numbered Head Together (NHT), maka didapatkan
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persentase perolehan yang terus meningkat. Pada siklus | pertemuan 1
didapat perolehan skor sebanyak 79% dengan kualifikasi Baik, siklus I
pertemuan 2 menjadi 89% dengan kualifikasi Sangat Baik sehingga
persentase perolehan nilai terhadap aspek guru pada siklus | sebanyak
84% dengan kualifikasi Baik dan pada siklus Il meningkat menjadi 97%
dengan kualifikasi Sangat Baik. Sedangkan jika dibandingkan dengan
pengamatan terhadap aspek siswa, maka aspek siswa pun mengalami
kenaikan mulai dari siklus | pertemuan 1 yang mendapatkan nilai 64%
dengan kualifikasi Cukup dan pada siklus | pertemuan 2 naik menjadi
79% dengan kualifikasi Baik sehingga rata — rata nilai aspek siswa pada
siklus 1 adalah 71% dengan kualifikasi Cukup kemudian pada siklus 11
nilai pelaksanaan dari aspek siswa naik menjadi 93% dengan kualifikasi
Sangat Baik.

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa
dari siklus 1| pertemuan 1 diperoleh nilai sebanyak 67,9, siklus |1
pertemuan 2 meningkat menjadi 71 sehingga rata — rata nilai siklus |
adalah 69,4 dan pada siklus Il hasil belajar siswa meningkat menjadi
87,5. Dengan demikian hasil penelitian  menunjukan terjadinya
peningkatan hasil belajar siswa dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered Head

Together (NHT).
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B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan masukan untuk
peningkatan hasil belajar IPS khususnya pada materi permasalahan sosial

yaitu:

1. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT), guru
hendaklah menyiapkan RPP yang disesuaikan dengan langkah — langkah
model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT)

2. Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru juga menyesuaikan
nya dengan pelaksanaan langkah — langkah model Cooperative Learning
tipe Numbered Head Together (NHT) yang dipahami. Salah satunya
langkah — langkah menurut Spencer Kagen (dalam Trianto 2013 : 82)
terdiri dari 8 langkah — langkah yaitu 1) Guru menyampaikan materi
pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi dasar
yang akan dicapai, 2) Guru memberikan kuis secara individual kepada
siswa untuk mendapatkan skor dasar atau awal, 3) Guru membagi kelas
dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri daari 4 — 5 siswa,
setiap anggota kelompok diberi nomor atau nama, 4) Guru mengajukan
permasalahan untuk dipecahkan bersama dalam kelompok, 5) Guru
mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor (nama)
anggota kelompok untuk menjawab dan juga sebagai perwakilan jawaban

untuk  kelompok, 6) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat
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rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada akhir
pembelajaran, 7) Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara
individual, 8) Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui
skor penghargaan bedasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar
individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.

Bentuk pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Numbered
Head Together (NHT) ini dapat dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi
salah satu alternatif model pembelajaran IPS yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, karena pembelajaran dengan model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT) akan memudahkan siswa
bersosialisasi dan bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam
menyelesaikan apapun permasalahan yang akan dihadapi siswa untuk
kedepannya, kemudian siswa juga dapat bertukar pendapat dengan siswa

lain, dan saling berbagi informasi yang dapat menambah wawasan siswa.
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